5.1

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan pengujian analisis yang telah dilakukan dalam penelitian

ini dan disertai dengan penjelasan serta pembahasan mengenai analisis dalam

penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa :

1.

Penelitian “ini bertujuan untuk memperoleh bukti -empiris apakah
variabel independen operating capacity, leverage, dan likuiditas
berpengaruh terhadap financial distress dengan ukuran perusahaan
sebagai variabel moderasi. Data sampel perusahaan sebanyak 90
perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2014-2016.

Penelitian ini menemukan bukti bahwa hanya satu variabel independen
yang memiliki pengaruh dalam memprediksi kondisi financial distress
perusahaan ini adalah  variabel  operating = capacity dengan
menggunakan total asset turnover. Berdasarkan dari hasil pengujian
menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki kemampuan dalam
mengelola aset-aset nya secara efektif akan menghasilkan penjualan
yang tinggi sehingga perusahaan juga akan mendapat penghasilan yang
tinggi pula. Hal tersebut akan menyebabkan perusahaan terhindar dari

kondisi financial distress.
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Hasil pengujian dari hipotesis kedua menunjukkan bahwa leverage
tidak berpengaruh terhadap financial distress. Hal tersebut terjadi
dikarenakan perusahaan besar cenderung memilih membiayai
operasional bisnisnya melalui dana pihak ketiga. Itu berarti,
perusahaan tersebut memiliki rasio leverage yang besar pula. Tetapi,
perusahaan- mampu terhindar dari financial distress dengan cara
memaksimalkan keuntunganny sehingga aset lancar perusahaan tetap
stabil.

Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa likuiditas tidak
berpengaruh  terhadap  financial distress. ‘Hal . tersebut terjadi
dikarenakan pada sampel perusahaan memiliki kemampuan mendanai
operasional perusahaan dalam memenuhi utang jangka pendeknya
dengan aset lancar yang dimiliki oleh perusahaan tersebut.

Hasil  pengujian  hipotesis keempat menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh operating capacity
terhadap financial distress. Hal ‘tersebut terjadi karena perusahaan
dengan ukuran yang besar mungkin melakukan pendanaan untuk
pengelolaan aset atau pembelian aset dari luar perusahaan. Apabila
banyak aset yang tidak digunakan maka utang yang dimiliki
perusahaan semakin besar sehingga menyebabkan perusahaan
mengalami financial distress.

Hasil pengujian hipotesis kelima menunjukkan bahwa ukuran

perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh leverage terhadap



5.2

berikut :
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financial distress. Hal ini disebabkan karena ukuran perusahaan yang
kecil cenderung memiliki leverage yang tinggi. Tetapi, apabila
perusahaan mampu memaksimalkan keuntungannya dan aset nya tetap
stabil, maka perusahaan berskala kecil tersebut akan terhindar dari
financial distress.

Hasil pengujian hipotesis keenam menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan -tidak mampu memoderasi pengaruh likuiditas terhadap
financial distress. Ukuran perusahaan yang besar cenderung memiliki
aset yang besar. Tetapi, apabila perusahaan memiliki banyak aset yang
tidak digunakan, maka perusahaan akan memiliki utang yang semakin
besar.  Kondisi tersebut akan menyebabkan perusahaan akan

mengalami financial distress.

Keterbatasan Penelitian

Terdapat keterbatasan dalam penelitian ini yang diuraikan sebagai

Pada penelitian ini data tidak berdistribusi normal.
Pada penelitian ini hanya ada satu variabel independen saja yang
berpengaruh terhadap financial distress, yaitu variabel operating

capacity.
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5.3 Saran
Beberapa saran yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan populasi dari
perusahaan sektor lain, seperti perusahaan manufaktur.

2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan variabel
independen - lain' seperti kepemilikan - ‘institusional, kepemilikan

manajerial, dan komite audit.
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